BARI

FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sast i perangkat teknologl informasi

pemvehab seornng tbu homil melohikan Boyi Berat LohrRendah (BELR).
Penyebab luinnya mengocu poda faktor brwaan dengon penvakit vang menyertoi

Janin, fakior ekonomi keluarga vang rendah sehingea tidak mencokopi kebutuhan



grzi jbu hamil, serts kebinssan buruk ibu hamil seperti merokok atuu memiliki
pekenoan yang berat.

Dala pendetcksiannys, BRLR bissanya dideicksi dengin cars manual,
ontira lain melakukan wnye juwsb terhadap pasien, melakukan pemeriksaan
lingkar lengan pada ibu hamil, melakikan péncatatan berat badan ibu hamil,
pemerikssan bl iR . scris melakukan

wengandunz BELR. dimane cara-car ini m can 1
fat, vesiko kehilangan data pengukuran juga menjadi salah &
] ini.

ngan dufa, schingga data lebih terjamin

idﬂgusutmpahp:rdﬂhmg

1.2  Homusan Maszlab
Peranceng schunh sistemn pakor dengan metode certainty foctor untuk
mendetelsi Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) pada tbu hamil,



1.3  BatasanMasalah
Batasan massiah dolem penelitinn imi antora Lam
I.  Penclitian dilakukan pada bu hamil dengon umur kehamilen kebih dari

26 minggu.

3. Membantu tenaga pommedis melakokon detcks: dini pado ibu hamil

terhadop kejadian Bayr Berat Lohir Rendah (BBLR).
14.2 Tujuan



. Uniuk merancang sistem pakar pendeicks: Bay: Berat Lahr Rendah
{BBLR} poda ibo hamil dengan menggunskan metode Certaing

Factor.




152 Metode Analisis
1. Analisis SWOT
Analisis ini mengacu pada 4 bagian analisis, dimana tiap bagiannya
merupakan snalisa dari sisi kelchilan (Strength), kelemahan

1s tersebut. DFD meliputi

empat clemen utama yakni proses, dote fow, dote store dan jups mnmfmﬁgt.



L5.4 Metode Pengembangan
Dalum penclitian in. meiode pengembangan yang digunakan yakmi metode

prototvping, dimam sistem yang bekerja okan terus menerus dikembangkon dan

digunakan untuk mengjesetiap misdul delsnsastom telah menjalankan fungsmyn

dengnn baik. Metode unit TESHHP SERAIrT TErBAET dutin
1. Black Box Testing

Dulam Slack ber festing car pengujion dilakukan dengan menjalankan

unst otaw modul, [ahs diames spokab hasil unit stan modul terscbut



2. White Box Testing
White hor testing dilakukan sebugai lanjutan jika ditemukan masalah
dalum pengujian mengpunakan bluck box testing, Cara pengujian
dengan white hox testing dilakukun dengan melihat ke dulam modul

1.6.3 BARB I AMNALISIS

mﬁrmm,annﬂmbtqlmmﬁu, dan analisis kelnyakon

Lid BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Ly - i al peanbu ’ tivvalai dari

perancangan sistem sampai denpan implementasi program.



165 BAB V PENUTUP

Berisi hasil penefiion yang memuat kesimpulan dari hasil dan impliknss
manajerial yong diharapkan dapat berguna bagi pihak yang berkepentingan
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